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ABSTRACT

Mathematical problem-solving ability is an essential competency that should be
developed from the elementary school level. One learning model with the potential
to foster this ability is the Read, Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC)
model. This study aims to analyze the characteristics of previous research and
examine the contribution of the RADEC model to elementary school students’
mathematical problem-solving ability. The study employed a Systematic Literature
Review (SLR) following the PRISMA 2020 guidelines. Literature was retrieved from
the Google Scholar and Scopus databases, and the articles were screened based
on predetermined inclusion and exclusion criteria, resulting in 15 eligible studies for
analysis. The findings indicate that the reviewed studies were predominantly quasi-
experimental, complemented by Classroom Action Research and Research and
Development approaches, and were implemented across various elementary
mathematics topics. Furthermore, the RADEC model positively contributes to
students' mathematical problem-solving ability by enhancing conceptual
understanding, mathematical thinking, mathematical communication, learning
achievement, and learning interest. Therefore, the RADEC model can be
considered an effective instructional alternative for improving elementary school
students' mathematical problem-solving ability.

Keywords: RADEC, mathematical problem-solving ability, systematic literature
review.

ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi penting yang
perlu dikembangkan sejak sekolah dasar. Salah satu model pembelajaran yang
berpotensi mendukung kemampuan tersebut adalah Read, Answer, Discuss,
Explain, Create (RADEC). Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik
penelitian serta kontribusi penerapan model RADEC terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman
PRISMA 2020. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar
dan Scopus, kemudian artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
hingga diperoleh 15 artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penelitian didominasi oleh metode kuasi eksperimen, disertai
Penelitian Tindakan Kelas dan Research and Development, dengan penerapan
pada berbagai materi matematika sekolah dasar. Selain itu, model RADEC
berkontribusi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis melalui
peningkatan pemahaman konsep, kemampuan berpikir matematis, komunikasi
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matematis, hasil belajar, dan minat belajar siswa. Dengan demikian, model RADEC
merupakan alternatif pembelajaran yang efektif untuk mendukung pengembangan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: RADEC, kemampuan pemecahan masalah matematis, systematic

literature review.

A.PENDAHULUAN

Perkembangan ilimu
pengetahuan dan teknologi pada abad
ke-21 menuntut peserta didik memiliki
berbagai kemampuan berpikir tingkat
tinggi, salah satunya kemampuan
pemecahan masalah. Dalam
pembelajaran matematika, siswa tidak
hanya dituntut memahami konsep dan
prosedur, tetapi juga mampu
menerapkan  pengetahuan  yang
dimiliki untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan dalam  kehidupan
nyata. Kemampuan pemecahan
masalah matematis menjadi salah
satu kompetensi penting karena dapat
melatih siswa dalam memahami
masalah, merancang strateqgi
penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian, serta mengevaluasi
hasil yang diperoleh (Sagita et al.,
2023). Kemampuan tersebut perlu
dikembangkan sejak jenjang sekolah
dasar agar siswa memiliki bekal
berpikir logis, kritis, dan sistematis
dalam menghadapi berbagai
permasalahan.

Pembelajaran matematika di
sekolah dasar memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa
dalam berpikir dan menyelesaikan
permasalahan matematis.
Pemecahan masalah tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan
memperoleh jawaban akhir, tetapi

juga melibatkan proses memahami
informasi, menentukan strategi, serta
memberikan alasan terhadap
penyelesaian yang dilakukan.
Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan keterampilan
fundamental yang perlu dimiliki siswa
karena berkaitan dengan kemampuan
menerapkan konsep matematika
dalam berbagai situasi, baik dalam
pembelajaran maupun kehidupan
sehari-hari (Pratiwi & Alyani, 2022).
Oleh karena itu, pembelajaran
matematika perlu memberikan
pengalaman belajar yang mampu
melatih siswa dalam menghadapi
masalah secara aktif dan terstruktur.

Namun, kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa siswa
masih mengalami kesulitan dalam
memahami permasalahan
matematika, menentukan strategi
penyelesaian, serta melakukan
pemeriksaan kembali terhadap
jawaban yang diperoleh. Kesulitan
tersebut terjadi karena proses
pembelajaran masih sering berfokus
pada penguasaan rumus dan
penyelesaian soal rutin sehingga
siswa kurang memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan
strategi pemecahan masalah (Pratiwi
& Alyani, 2022). Kondisi tersebut
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menunjukkan  bahwa  diperlukan
pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam
membangun pemahaman dan
menemukan solusi terhadap suatu
permasalahan.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah melalui penerapan
model pembelajaran yang berorientasi
pada aktivitas siswa. Model
pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
menghadapi masalah nyata,
melakukan penyelidikan, berdiskusi,
dan mengembangkan solusi dapat
membantu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Wahyudin et al. (2025) menjelaskan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar karena siswa terlibat
dalam proses pembelajaran yang
berpusat pada masalah. Melalui
proses tersebut, siswa dilatih untuk
memahami masalah, mencari
informasi yang relevan, dan
menentukan strategi penyelesaian
secara mandiri.

Selain model pembelajaran
berbasis masalah, diperlukan model
pembelajaran yang memiliki tahapan
sistematis dalam mengembangkan
kemampuan berpikir siswa. Salah
satu model pembelajaran inovatif
yang dikembangkan untuk
mendukung keterlibatan aktif siswa
adalah model RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create). Model
RADEC menekankan aktivitas

membaca, menjawab, Dberdiskusi,
menjelaskan, dan menciptakan
sebagai rangkaian proses
pembelajaran yang mendorong siswa
membangun pengetahuan secara
aktif. Tahapan tersebut memiliki
keterkaitan dengan  kemampuan
pemecahan masalah  matematis
karena siswa dilatih untuk memahami
informasi, mengembangkan ide,
mengomunikasikan pemikiran, serta
menghasilkan solusi terhadap suatu
permasalahan.

Beberapa penelitian mengenai
penerapan model RADEC
menunjukkan  bahwa model ini
memiliki potensi dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa melalui aktivitas pembelajaran
yang aktif dan kolaboratif. Namun,
hasil penelitian mengenai penerapan
RADEC terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar masih tersebar dalam
berbagai konteks penelitian, seperti
perbedaan jenjang kelas, materi
matematika, desain penelitian, dan
instrumen pengukuran. Kondisi
tersebut menyebabkan belum
terdapat gambaran yang menyeluruh
mengenai karakteristik penelitian dan
kontribusi model RADEC terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar.

Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan  kajian yang dapat
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil penelitian terdahulu
secara sistematis. Systematic
Literature Review (SLR) merupakan
metode yang dapat digunakan untuk
memperoleh gambaran komprehensif
mengenai  perkembangan  suatu
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bidang penelitian melalui proses
identifikasi, seleksi, dan sintesis
berbagai penelitian yang relevan.
Penggunaan metode SLR dengan
pedoman PRISMA 2020
memungkinkan proses kajian
dilakukan secara transparan dan
sistematis dalam mengidentifikasi,
memilih, serta menganalisis penelitian
terdahulu (Page et al., 2021).

Kebaruan (novelty) penelitian
ini terletak pada kajian sistematis
mengenai penerapan model RADEC
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sekolah
dasar dengan menganalisis
karakteristik penelitian dan kontribusi
model berdasarkan hasil penelitian
terdahulu. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan model RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, Create)
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sekolah
dasar melalui pendekatan Systematic
Literature Review.

Penelitian ini dirancang untuk
menjawab  pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

RQ1: Bagaimana karakteristik
penelitian mengenai penerapan model
RADEC terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar?

RQ2: Bagaimana kontribusi
penerapan model RADEC terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar
berdasarkan hasil penelitian
terdahulu?

B. METODE

Penelitian  ini  menggunakan
metode Systematic Literature Review
(SLR) dengan mengacu pada
pedoman Preferred Reporting ltems
for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) 2020. Metode ini
dipilih untuk mengidentifikasi,
menyeleksi, mengevaluasi, serta
mensintesis berbagai hasil penelitian
yang berkaitan dengan penerapan
model RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar
secara sistematis dan terstruktur
(Page et al., 2021).

Melalui pendekatan SLR,
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai tren

penelitian yang telah dilakukan serta
kontribusi penerapan model RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain,
Create) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar berdasarkan hasil
penelitian yang telah dipublikasikan.
Hasil sintesis tersebut diharapkan
dapat menjadi landasan ilmiah bagi
guru, peneliti, dan pengembang
pembelajaran dalam mengoptimalkan
penerapan model RADEC untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar.

Proses  penelitian  mengikuti
empat tahapan utama  dalam
PRISMA, yaitu identification
(identifikasi), screening
(penyaringan), eligibility (kelayakan),
dan included (inklusi). Tahapan-
tahapan tersebut memungkinkan
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peneliti melakukan seleksi artikel
secara transparan dan terukur
sehingga literatur yang digunakan
benar-benar relevan dengan fokus
penelitian mengenai penerapan model
RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, Create) terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar.
Dengan demikian, hasil kajian yang
diperoleh  menjadi lebih  valid,
sistematis, dan mudah direplikasi oleh
peneliti lain (Page et al., 2021). Alur
pelaksanaan penelitian berdasarkan

pedoman PRISMA.
Elighblity H Included ]

[ Identfication ]—; Sereening ].;

Gambar 1. Protokol Penelitian
PRISMA

Identifikasi

Pada tahap ini, penelusuran
literatur dilakukan melalui basis data
Google  Scholar dan  Scopus.
Pemilihan kedua basis data tersebut
bertujuan untuk memperoleh artikel
ilmiah nasional maupun internasional
yang relevan dengan topik penerapan
model RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar. Basis
data Scopus digunakan untuk
memperoleh artikel bereputasi
internasional yang telah melalui
proses peer review, sedangkan
Google Scholar dimanfaatkan untuk
menjaring publikasi nasional maupun
internasional yang sesuai dengan
fokus penelitian.

Berdasarkan hasil penelusuran
dan proses seleksi awal sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditetapkan, diperoleh
artikel yang memenuhi syarat untuk
dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel
tersebut dipilih  karena memiliki
kesesuaian dengan tujuan penelitian,
yaitu menganalisis karakteristik
penelitian dan kontribusi penerapan
model RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar.
Jumlah artikel yang terpilih dinilai telah
mampu memberikan informasi yang
memadai untuk melakukan sintesis
temuan secara komprehensif serta
mengidentifikasi kecenderungan hasil
penelitian  pada topik tersebut
(Snyder, 2019). Penggunaan sumber
data yang berasal dari basis data
terpercaya juga diharapkan dapat
meningkatkan validitas, reliabilitas,
dan kredibilitas hasil kajian literatur.

Tabel 1. Strategi Penelusuran Literatur

Kata kunci Jurnal Jumlah
Artikel

“‘RADEC" AND Google 200

"Mathematical Scholar

Problem

Solving"  AND

"Elementary

School”

"Model RADEC" Google 200

AND Scholar

"Kemampuan

Pemecahan

Masalah

Matematis" AND

"Sekolah Dasar"

"RADEC Scopus 23

Learning Model"

AND

"Mathematical

Problem Solving

Ability" AND

"Primary School”

Jumlah  Total 423

Artikel
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Penyaringan

Setelah seluruh artikel berhasil
dikumpulkan, tahap berikutnya adalah
proses penyaringan  (screening)
dengan menelaah judul dan abstrak
artikel sesuai dengan fokus penelitian.
Pada tahap ini, artikel diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan untuk
memastikan kesesuaiannya dengan
topik penerapan model RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain,
Create) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar. Proses penyaringan
dilakukan secara sistematis guna
memperoleh artikel yang relevan
dengan tujuan penelitian, vyaitu
menganalisis karakteristik penelitian
serta kontribusi penerapan model
RADEC terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar, sehingga mampu
menjawab Research Questions (RQ)
yang telah dirumuskan.

Artikel yang memenuhi Kkriteria
kemudian dipilih untuk dianalisis lebih
lanjut.  Analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi karakteristik dan tren
penelitian yang telah dipublikasikan
serta mengkaji kontribusi penerapan
model RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar. Hasil
analisis tersebut selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam
menyusun sintesis temuan yang
komprehensif mengenai tren
penelitian serta aspek kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang mengalami peningkatan setelah
penerapan model RADEC dalam

pembelajaran matematika di sekolah
dasar.
Tabel 2. Kriteria Kelayakan

Kriteria Penyertaan Pengecu
alian
Periode 2017-2026 Sebelum
Publikasi 2017
Jenis Artikel  jurnal Buku,
Dokumen dan prosiding skripsi,
tesis,
disertasi
Aksesibilitas  Tersedia full Tidak
text tersedia
full text
Topik Penerapan Tidak
Penelitian model RADEC sesuai
terhadap topik
kemampuan penelitian
pemecahan
masalah
matematis
siswa sekolah
dasar
Konteks Sekolah Dasar SMP,
Pendidikan (SD/MI) SMA/SM
K,
perguruan
tinggi
Bahasa Indonesia dan Selain
Inggris bahasa
Indonesia
dan
Inggris

Kelayakan

Pada tahap ini, artikel yang
lolos proses penyaringan diperiksa
lebih mendalam melalui pembacaan
teks lengkap (full-text review). Tahap
ini bertujuan untuk menilai kualitas
metodologis dan relevansi setiap
artikel terhadap fokus penelitian, yaitu
penerapan model RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, Create)
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sekolah
dasar. Berdasarkan hasil penilaian
tersebut, diperoleh artikel yang
memenuhi seluruh kriteria inklusi dan
ditetapkan sebagai sampel akhir
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dalam tinjauan literatur. Proses Posttest

pemilihan artikel disajikan dalam )

diagram alur PRISMA 2020 yang Supriatna eksperi  meningkatkan

ditunjukkan pada Gambar 2. (2025) men kemampuan
(Pretest  berpikir matematis
- pada materi

_[ Identification of new studies via databases and registers ] Posttest pecahan_

Recordromovedbeloresreenin: Control

§ || oo ceemestree Group

Design)
PR———— 4 Utami & Researc E-book berbasis
Rigianti h and RADEC layak,
Fecordnotretrioved (n720) (2025) Develop praktis, dan efektif

— ment meningkatkan

% Reports assessed for eligibility Reports excluded: (n=28) . (ADDIE) haSiI be|ajal’

; (n=35)  Notrelevant to the RADEC learning model and matematika.

_ l 5 Nugraha Quasi RADEC

§ Repori imeluded sudes seareh obiectives (n=4) & eksperi  meningkatkan

) Prabawa men pemahaman

nto (Non- konsep matematis
Gambar 2. Diagram Alur PRISMA (2021) equivale dibanding
untuk Proses Tinjauan Literatur nt pembelajaran
. . Pretest— langsung.
SIStematIS Posttest
Control
Group
Design)
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 6 Sakisi & Quasi  RADEC
. . Relmasir  eksperi  meningkatkan
Tinjauan .pustaka dllaku_kan a (2025) men kemampuan
dengan tema penelitian ini. Berikut - matematis siswa.
adalah daftar artikel yang ditinjau Posttest
pada Tabel 3. Non-
equivale
. nt

Tabel 3. Daftar artikel yang mencakup Control

tinjauan pustaka dan temuan. Group
Design)

N Penulis Metode Hasil dan 7 Fachri, Penelita  RADEC

o (Tahun) Pembahasan Yudha, & n meningkatkan

1 Fitri, Quasi Model RADEC Oktavian Tindaka hasil _ belajar
Wahyuni, eksperi  berpengaruh a(2024) n Kelas matematika dan
Nurmalin  (Pretest terhadap  minat pada setiap siklus.
a(2026) - belajar dan

Posttest pemahaman . . o
Group  Lebih efektif penelitian mengenai penerapan
Design)  dibanding TPS.

2 lsmall,  Quasi  RADEC model ~ RADEC terhadap
Pioke, & eksperi  meningkatkan pembelajaran matematika di
llham men kemampuan sekolah dasar?

(2022) (Two menghitung luas
Group  segitign  secara Berdasarkan  hasil telaah
Pretest—  signifikan.

terhadap artikel

yang memenuhi
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kriteria inklusi, penelitian mengenai
penerapan model Read, Answer,
Discuss, Explain, and  Create
(RADEC) pada pembelajaran
matematika di  sekolah  dasar
menunjukkan  karakteristik  yang
beragam dari aspek metode
penelitian, materi  pembelajaran,
maupun kemampuan matematis yang
diukur. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian memiliki tujuan yang
sama, yaitu mengevaluasi efektivitas
model RADEC dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika.
Ditinjau dari metode penelitian,
sebagian besar artikel menggunakan
pendekatan kuasi eksperimen dengan
desain pretest-posttest control group.
Pendekatan ini dipilih untuk
membandingkan hasil belajar antara
kelas yang menggunakan model
RADEC dengan kelas  yang
memperoleh pembelajaran
konvensional. Penelitian yang
dilakukan  oleh  Nugraha dan
Prabawanto (2021) menggunakan
desain non-equivalent pretest-
posttest  control  group  untuk
membandingkan peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa
yang belajar menggunakan RADEC
dengan pembelajaran langsung.
Karakteristik ~ serupa  juga
ditemukan pada penelitian Ismail et al.
(2022) yang menerapkan desain two-
group pretest-posttest dalam mengkaiji
pengaruh model RADEC terhadap
kemampuan menghitung luas segitiga
siswa sekolah dasar. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol menjadi desain
yang paling banyak digunakan dalam

mengevaluasi  efektivitas  model
RADEC.

Selanjutnya, penelitian Susanti
dan Supriatna (2025) juga
menggunakan metode kuasi
eksperimen untuk mengetahui
pengaruh model RADEC terhadap
kemampuan berpikir matematis siswa
pada materi pecahan. Demikian pula,
Fitri et al. (2026) menerapkan desain
eksperimen serupa untuk
membandingkan efektivitas model
RADEC dengan model Think Pair
Share (TPS) terhadap minat belajar
dan pemahaman konsep matematika
siswa.

Selain penelitian eksperimen,
terdapat penelitian yang
menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Fachri et al.
(2024) melaksanakan penelitian
melalui tiga siklus tindakan untuk
memperbaiki hasil belajar matematika
pada materi bangun ruang.
Karakteristik  penelitian ini lebih
menekankan pada perbaikan proses
pembelajaran secara bertahap melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, Utami dan Rigianti
(2025) menggunakan metode
Research and Development (R&D)
dengan model  ADDIE  untuk
mengembangkan e-book interaktif
berbasis RADEC. Penelitian ini tidak
hanya menguji efektivitas
pembelajaran, tetapi juga
menghasilkan produk pembelajaran
yang dinilai layak, praktis, dan efektif
digunakan  dalam  pembelajaran
matematika di sekolah dasar.
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Sementara itu, Sakristi dan
Relmasira (2025) memanfaatkan
metode kuasi eksperimen untuk
mengkaji efektivitas model RADEC
terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa sekolah dasar.
Penelitian  tersebut menunjukkan
bahwa implementasi RADEC tidak
hanya diterapkan untuk meningkatkan
hasil belajar, tetapi juga digunakan
dalam  pengembangan  berbagai
kompetensi matematis siswa.

Berdasarkan karakteristik
materi pembelajaran, penelitian yang
dianalisis mencakup berbagai topik
matematika sekolah dasar, seperti
luas segitiga, bangun ruang, keliling
dan luas bangun datar, serta pecahan.
Variasi materi tersebut menunjukkan
bahwa model RADEC memiliki
fleksibilitas untuk diterapkan pada
berbagai kompetensi matematika di
sekolah dasar.

Secara keseluruhan, hasil
analisis menunjukkan bahwa
penelitian mengenai model RADEC
masih didominasi oleh pendekatan
kuasi eksperimen dengan fokus
utama menguji efektivitas model
dibandingkan pembelajaran
konvensional. Selain itu, beberapa
penelitian  mulai mengembangkan
media pembelajaran berbasis RADEC
maupun menerapkan PTK untuk
memperbaiki kualitas proses
pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa implementasi
model RADEC telah berkembang
tidak hanya sebagai model
pembelajaran, tetapi juga sebagai
pendekatan yang mendukung
pengembangan media, peningkatan
proses pembelajaran, serta

penguatan berbagai kompetensi
matematis siswa sekolah dasar.

RQ2. Bagaimana kontribusi model
RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, Create) terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar?

Hasil sintesis menunjukkan
bahwa model RADEC memberikan
kontribusi positif terhadap
peningkatan berbagai kemampuan
matematis yang berkaitan erat dengan
kemampuan pemecahan masalah
siswa sekolah dasar. Meskipun tidak
seluruh penelitian secara langsung
mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis, berbagai
indikator  yang  diteliti,  seperti
pemahaman konsep, komunikasi
matematis, kemampuan  berpikir
matematis, hasil belajar, dan minat
belajar, merupakan komponen
penting yang mendukung
keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan
matematika.

Penelitian Nugraha dan
Prabawanto (2021) menunjukkan
bahwa model RADEC mampu
meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa secara signifikan
dibandingkan pembelajaran langsung.
Peningkatan pemahaman konsep ini
menjadi landasan penting dalam
proses pemecahan masalah karena
siswa tidak hanya menghafal rumus,
tetapi juga memahami konsep yang
digunakan untuk menentukan strategi
penyelesaian masalah.

Temuan serupa diperoleh
Ismail et al. (2022) yang menyatakan
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bahwa penerapan model RADEC
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap kemampuan siswa dalam
menghitung luas segitiga. Tahapan
membaca, menjawab pertanyaan,
berdiskusi, menjelaskan, dan
menciptakan solusi membantu siswa
memahami langkah-langkah
penyelesaian masalah secara lebih
sistematis sehingga hasil belajar
meningkat.

Selanjutnya, Susanti dan
Supriatna (2025) menemukan bahwa
model RADEC berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
matematis siswa pada materi
pecahan. Kemampuan berpikir
matematis tersebut memungkinkan
siswa menganalisis informasi, memilih
strategi penyelesaian, serta menarik
kesimpulan secara logis ketika
menghadapi permasalahan
matematika.

Penelitian Fitri et al. (2026)
menunjukkan bahwa model RADEC
tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep matematika,
tetapi juga meningkatkan minat
belajar siswa. Tingginya minat belajar
mendorong  siswa  lebih  aktif
membaca, berdiskusi, serta
mengeksplorasi berbagai alternatif
penyelesaian masalah  sehingga
proses pemecahan masalah menjadi
lebih optimal dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Kontribusi lain ditunjukkan oleh
Sakristi dan Relmasira (2025) yang
menemukan bahwa model RADEC
mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa sekolah
dasar. Kemampuan  komunikasi
matematis berperan penting dalam

pemecahan masalah karena siswa

dapat mengemukakan ide,
menjelaskan alasan, menyampaikan
strategi penyelesaian, serta

mengevaluasi jawaban melalui proses
diskusi dan presentasi.

Selain itu, penelitian Fachri et
al. (2024) memperlihatkan bahwa
penerapan model RADEC secara
berkelanjutan  melalui  Penelitian
Tindakan Kelas mampu meningkatkan
hasil belajar matematika pada setiap
siklus. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada aktivitas siswa
melalui tahapan RADEC dapat
membantu siswa memahami materi
secara bertahap sekaligus
meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal-soal matematika.

Berbeda dengan penelitian
eksperimen, Utami dan Rigianti (2025)
mengembangkan e-book interaktif
berbasis RADEC yang dinilai layak,
praktis, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika.
Pengintegrasian model RADEC ke
dalam media digital memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara mandiri, melakukan
eksplorasi konsep, serta
mengembangkan kemampuan
berpikir dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan matematika.

Secara keseluruhan, hasil
sintesis menunjukkan bahwa
kontribusi model RADEC terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis tidak hanya terlihat melalui
peningkatan kemampuan
menyelesaikan soal secara langsung,
tetapi juga melalui penguatan
berbagai kompetensi pendukung,
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seperti pemahaman konsep,
kemampuan  berpikir matematis,
komunikasi matematis, hasil belajar,
serta minat belajar. Karakteristik
sintaks RADEC yang melibatkan
kegiatan membaca, menjawab
pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan,
dan menciptakan solusi mendorong
siswa untuk membangun
pengetahuan secara aktif sehingga
proses pemecahan masalah menjadi
lebih  sistematis, bermakna, dan
berpusat pada siswa.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review (SLR) terhadap
artikel-artikel yang memenuhi kriteria
inklusi, dapat disimpulkan bahwa
penelitian mengenai penerapan model
RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, Create) pada pembelajaran
matematika di  sekolah  dasar
didominasi oleh metode kuasi
eksperimen, disertai beberapa
penelitian Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dan Research and
Development  (R&D). Penelitian-
penelitian tersebut diterapkan pada
berbagai materi matematika, seperti
pecahan, luas segitiga, bangun ruang,
serta keliling dan luas bangun datar.
Temuan ini menunjukkan bahwa
model RADEC memiliki karakteristik
yang fleksibel dan dapat
diimplementasikan pada berbagai
konteks pembelajaran matematika di
sekolah dasar.

Selain itu, hasil sintesis
menunjukkan bahwa model RADEC
memberikan kontribusi positif
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sekolah

dasar, baik secara langsung maupun

melalui peningkatan berbagai
kompetensi  pendukung, seperti
pemahaman konsep matematis,
kemampuan  berpikir matematis,

komunikasi matematis, hasil belajar,
dan minat belajar. Tahapan Read,
Answer, Discuss, Explain, dan Create
mendorong siswa untuk membangun
pengetahuan secara aktif, berpikir
kritis, berdiskusi, serta
mengembangkan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi. Oleh
karena itu, model RADEC dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang efektif
untuk mendukung pengembangan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar.
Penelitian  selanjutnya disarankan
untuk mengkaji penerapan model
RADEC secara lebih spesifik terhadap
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis pada berbagai
jenjang kelas dan materi matematika
agar diperoleh bukti empiris yang lebih
komprehensif.
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